BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada 90 siswa yang terdiri dari jenjang kelas

5 dan kelas 6 di Sekolah Dasar Negeri Asam Tiga di Wilayah Kerja

Puskesmas Naibonat Tahun 2026 dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut :

1.

Tingkat pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat sebanyak
63 (70 %) kriteria baik, 19 (21,11 %) kriteria cukup, dan 8 (8,89 %)

kriteria kurang.

. Cuci tangan pakai sabun sebanyak 66 (73,33 %) kriteria baik, diikuti

kriteria kurang sebanyak 13 (14,45 %), dan kriteria cukup sebanyak 11

(12,22 %).

. Jajanan sehat di kantin belum optimal dengan mencapai 42 (46,67 %)

kriteria cukup, sebanyak 32 (35,55 %) kriteria baik, dan 16 (17,78 %)

kriteria kurang.

. Penggunaan jamban pada siswa mencapai 48 (53,33 %) kriteria baik, 28

(31,11 %) kriteria cukup, dan 14 (15,56 %) kriteria kurang.
Pemberantasan jentik nyamuk di Sekolah mencapai 33 (36,67 %)
kriteria baik, 30 (33,33 %) kriteria cukup, dan 27 (30 %) kriteria

kurang.
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6. Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya mencapai 37 (41,11 %)
kriteria baik, 32 (35,56 %) kriteria cukup, dan 21 (23,33 %) kriteria
kurang.

B. Saran

1. Bagi Sekolah Dasar Negeri Asam Tiga
Untuk meningkatkan pengetahuan siswa, perlu di lakukan pembinaan
kepada siswa secara terus menerus, melalui penyuluhan baik oleh
petugas kesehatan maupun guru di sekolah dengan cara penjelasan
melalui poster dan lembar balik yang berisi pesan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat, sehingga melalui penyuluhan ini siswa cepat
mengerti dan merubah perilaku. Selain itu pembuatan dan penempatan
pesan-pesan PHBS di tempat-tempat yang strategis di sekolah, seperti
di setiap ruangan kelas, WCl/toilet, dan di lingkungan sekitar.

2. Bagi Kampus
Pihak institusi pendidikan sebaiknya menjadikan hasil penelitian ini
sebagai bahan evaluasi dan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi

bagi disiplin ilmu sanitasi.



